
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara konseptual pendidikan nasional mendukung tentang pendidikan 

terpadu tertuang dalam rumusan tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk berkembangnya 

kemampuan peserta didik dalam mengembangkan, memahami, menghormati dan 

mengamalkan nilai-nilai agama Islam, penguasaan ilmu, Teknologi dan Seni.
2
 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian.
3
Dengan demikian belajar yang berhasil yaitu melalui 

berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. 

Aktivitas pembelajaran agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang syarat dengan muatan nilai kehidupan islami, perlu diupayakan 

melalui perencanaan, pembelajran yang baik, agar dapat mempengaruhi pilihan, 

putusan dan pengembangan kehidupan murid
4
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Sehubungan dengan hal itu, aktivitas atau kegiatan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ialah kegiatan Intrakurikuler dan kegiatan 

Ekstrakurikuler. Kegiatan Intrakurikuler ialah kegiatan proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah pada jam-jam pelajaran terjadwal dan terstruktur yang 

waktunya telah ditentukan dalam kurikulum. Sedangkan kegiatan Ekstrakurikuler 

ialah kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang materinya 

terdapat dalam uraian kompetensi dasar.
5
 

 

Artinya:  dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya,dan bahwasanya usaha itu kelak 

akan diperlihat (kepadanya).Kemudian akan diberi Balasan 

kepadanya dengan Balasan yang paling sempurna. 

 

Penafsiran ayat diatas ialah: (An Najm: 39), dan bahwasannya perkara 

yang sesungguhnya itu ialah seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya yaitu memperoleh kebaikan dari usahanya yang baik, maka 

dia tidak akan memperoleh kebaikan sedikit pun dari apa yang diusahakannya 

oleh orang lain.
6
Setiap orang yang beramal, maka untuknya amalnya itu baik atau 

buruk, dia tidak mendapatkan amal dan usaha orang lain sedikit pun serta tidak 
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akan memikul dosa orang lain.
7
(An Najm: 40), dan bahwasannya usaha itu kelak 

akan diperlibatkan kepadanya diakhirat. (An Najm: 41), yang baik dengan yang 

terbaik, dan yang buruk dengan yang buruk, sedangkan yang bercampur akan 

disesuaikan dengan keadannya sebagai balasan yang ihsan dan adil, dimana 

semuanya merasakan kepuasan dan Allah berhak mendapatkan segala puji 

terhadapnya, sehingga penghuni neraka masuk ke neraka sedangkan hati mereka 

penuh dengan pujian terhadap Tuhan mereka serta mengakui kebijaksananNya 

dan mereka marah kepada diri mereka sendiri bahwa merekalah yang membuat 

diri mereka masuk ke tempat yang buruk itu.
8
 

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling 

sempurna pembalasan yang paling lengkap. Diambil dari asal kata, Jazaituhu 

Sa’yahu atau Bisa’yihi, artinya “aku memberikan balasan terhadap usahanya, 

atau aku memberikannya balasan atas usaha”.
9
 

 Ayat diatas yakni Q.S An Najm: 39-41, menunjukkan bahwa perlunya 

usaha untuk melakukan sesuatu agarterwujud hasil yang maksimal pula. Dalam 

bidang pendidikan, ini berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran agar mencapai prestasi yang baik.  

Pelajaran tidak segera dikuasai dengan mendengarkan atau membacanya 

saja. Menurut eksperimen, suatu bacaan lebih dikuasai kalau 40% dari waktu 

dipakai untuk membaca dan 60% untuk merenungkan kembali.Merenungkan, 

memikirkan, mengingat kembali disebut “Active Recall”. Kegiatan tak hanya 
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diperlukan untuk mempelajari hal-hal seperti matematika atau biologi, akan 

tetapiuntuk segala macam pelajaran apapun. Tanpa aktivitas belajar tidak akan 

member hasil baik.
10

 

Belajar mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, namun pengaruh aktifitas 

pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering menguntungkan dan biasanya 

lebih mudah diamati.Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang 

yang disadai atau disengaja. Pada umumnya aktivitas belajar disertai dengan 

perubahan tingkah laku, dimana perubahan-perubahan itu tidak mudah dilihat 

dalam waktu yang singkat, akan tetapi dalam rentang waktu yang relative lama. 

Hasil belajar pun dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam 

(internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Menurut Suryabrata dalam Iif 

Khoiru, bahwa yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis 

(berhubungan dengan kesehatan dan panca indra)  dan Psikologis (misalnya 

kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang 

termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan (Keluarga, Sekolah dan 

Masyarakat) dan instrumental.
11

 

Menurut Etin prestasi dalam belajar adalah sebagai tingkat penguasaan 

suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
12

. 

Dalam pembelajaran, salah satu indikator prestasi di lihat dari pencapaian 

KKM yang telah di tetapkan oleh masing-masing pendidik. Kriteria ketuntasan 
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minimal (KKM) menjadi acuan peserta didik, pendidik dan orang tua peserta 

didik. 

Program pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir tahun ajaran 2014/ 2015 menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penilaian meliputi aspek kognitif 

(pemahaman konsep dan pengetahuan), afektif (sikap / minat) dan psikomotor 

(Praktik). Setiap mata pelajaran harus memenuhi ketuntasan belajar, khusunya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan KKM 72. 

Berdasarkan penjabaran diatas jelas bahwa untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik maka adanya aktivitas yang diperbuat. Aktivitas yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran sangat membantu siswa dalam menentukan 

prestasinya. Selanjutnya, berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Simpang Kanan ini ditemukan gejala-gejala: 

1. Saat proses pembelajaran berlangsung, masih ada siswa yang tidak mau 

memberi tanggapan atau pun bertanya kepada guru PAI atau temannya 

2. Ketika guru PAI menjelaskan tentang pelajaran, masih ada siswa yang 

mengobrol dengan temannya 

3. Masih ada beberapa siswa yang malas untuk mengumpulkan tugas PAI 

4. Masih ada beberapa siswa yang nilai ulangan hariannya rendah atau 

dibawah KKM 

Berdasarkan gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Aktivitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
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Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Simpang 

Kanan kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir, Riau. 

B. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh adalah adanya daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang/benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
13

 

2. Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan.
14

 Menurut Anton M. Mulyono, 

aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 

belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 

mengerjakan tugas-tugas, dan dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa 

bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan.
15

  

3. Prestasi Belajar terdiri dari dua kata, yakni Prestasi dan Belajar. Prestasi 

merupakan hasil yang dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang
16

 

sedangkan Belajar ialah Proses perubahan tingkah laku seseorang setelah 

memperoleh informasi yang disengaja.
17

 Jadi Prestasi Belajar ialah hasil 

usaha belajar yang dicapai seorang siswa, berupa kecakapan dari kegiatan 
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belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat 

pada setiap akhir semester di dalam buku laporan yang disebut rapor.
18

 

4. Pendidikan Agama Islam ialah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati, 

mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
19

 

5. Siswa ialah individu yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan, 

sikap, dan tingkah lakunya.
20

 Sedangkan siswa yang dimaksud oleh penulis 

ialah siswa atau peserta didik kelas VIII SMP N 1 Simpang Kanan tahun 

ajaran 2014/ 2015  

Maksud judul pengaruh aktivitas siswa terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk mengetahui dan mengukur 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yakni dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Jadi siswa di 

tuntut untuk dapat kreatif dengan melakukan aktivitas yang berupa kegiatan-

kegiatan dalam proses pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan  latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 

Simpang Kanan? 

b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 

Simpang Kanan? 

c. Apakah ada pengaruh aktivitas siswa terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI? 

2. Batasan Masalah 

Karena ada beberapa permasalahan yang telah dikemukakan pada point 

sebelumnya, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yakni 

apakah ada pengaruh Aktivitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Simpang Kanan kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir, Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan : 

a. Bagaimana aktivitas siswa dalam mata pelajaran PAI di SMPN 1 Simpang 

kanan? 

b. Bagaimana prestasi belajar PAI di SMPN 1 Simpang Kanan? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara aktivitas siswa terhadap 

prestasi belajar PAI di SMPN 1 Simpang kanan? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui aktivitias siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 

Simpang Kanan 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa SMPN 1 Simpang Kanan pada 

mata pelajaran PAI  

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh aktivitas siswa terhadap prestasi belajar 

PAI di SMPN 1 Simpang Kanan 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini hendaknya bermanfaat bagi kepala 

sekolah dan guru baik dalam bidang agama maupun umum guna 

memajukan pendidikan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan baik 

secara kontekstual maupun konseptual untuk mengetahui aktivitas apa 

yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran PAI agar berpengaruh baik bagi prestasi siswa. 

b. Manfaat secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 

sebagai upaya dalam meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

karya ilmiah. 

 


